
p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

83 

Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan (J-P3K) 2022, Vol. 3 (No. 1) : 83-91 

 
Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya dan Keharmonisan 

Keluarga Dengan Kenakalan Remaja 
 

The Relationship Between Peers Support and Harmony in Family With 
Juvenile Delinquency 

 
Ruth Sarah Julfrida Saragih* 

Fakultas Psikologi, Universitas Prima Indonesia, Indonesia 
 

Disubmit: 02 Maret 2022; Diproses: 04 Maret 2022; Diaccept: 19 Maret 2022; Dipublish: 02 April 2022 

*Corresponding author:  E-mail: ruthsarah2686@gmail.com 

 

Abstrak  
Penelitiani ini memiliki tujuan untuki mengupas serta menguji isecara nyata. Subjek penelitian ini adalah siswa SMK 
Negeri 8 Medani kelasi X sebanyak 168 responden. Instrumen penelitian iyang idigunakan ialah alat ukur dukungan 
teman sebaya yangi memiliki 40 butir (α = 0,903), alat ukur keharmonisan keluarga memiliki 36 pernyataan (α = 
0,886) dan alat ukur perilaku menyimpang remaja sebanyak 38 butir (α = 0,925). iAnalisis idata digunakan tekniki 
regresii linieri berganda. Dilihat dari analisisi data, diketahui ibahwa hipotesisi yangi diangkat dalami penelitiani 
bisa untuk iditerima, dimana dikatakan terdapat ihubungan antara dukungan teman sebaya dan keharmonisan 
keluarga dengan kenakalan remaja. Hal ini menunjukkan bahwa isemakin rendah dukungan teman sebaya dan 
keharmonisan keluarga imaka isemakin itinggi tingkat kenakalan remaja. Hipotesis ini diperkuat dengan 
perhitugani analisisi regresi linier berganda yang bernilai atau mempunyai koefisien (Rxy) = - 0,649 dan koefisieni 
determinani (R2) = 0,462 dengani p = 0,000 < 0,050. Artinya, dukungan teman sebaya dan keharmonisani keluargai 
sebanyak 46,2% membentuk ikenakalan iremaja. Selain itu, dilihat dari hitungan mean hipotetiki 95, mean empiriki 
123,20 serta istandar ideviasi 12,786 kenakalan remaja siswa pada kategori yang tinggi, dukungan iteman isebaya 
mempunyai mean hipotetik 100, mean empirik 72,57 serta istandar ideviasi 16,616, dukungan teman sebaya dalam 
klasifikasi rendah. Selanjutnya keharmonisan keluarga mempunyai mean hipotetik 90, mean empirik 69,68 dan 
istandar ideviasi 17,977, keharmonisan keluarga siswa dalam kategori yang rendah. 
Kata Kunci: Kenakalan Remaja; Dukungan Teman Sebaya; Keharmonisan Keluarga 

 
Abstract  

Thisi studyi aimsi toi identifyi andi testi iempirically. iSubjects iwere istudents iof iSMK Negri 8 iMedan class X 
numberedi 168 ipeople. iMeasuring instruments iused peer support  isi an instrument consisting of 40 item (α = 0.903), 
harmony in family instrument consisting of 36 item (α = 0.886) and juvenile delinquency consisting of 38 item (α = 
0.925). iAnalysis iof idata iusing imultiple ilinear iregression itechniques. iBased ion idata ianalysis, ifound ithat ithe 
hypothesisi proposedi ini thisi research are accepted, ithat ithere iis ia irelationship peer support and harmony in family 
with juvenile delinquency. Means the low the peer support and harmony in family, the high the juvenile delinquency. 
This is proved by multiple linear regression analysis calculation with a ivalue ior icoefficient i(Rxy) = -0.649 iand 
ideterminant icoefficient i (R2) = i0.462, ip = 0.000 <0.050. shows that peer support and harmony in family to form the 
juvenile delinquency adjustment 46,2%. iFurthermore, iseen ifrom ithe icalculation ihypothetical imean 95 empiricali 
meani 123,20 iand istandard ideviation 12,786 social adjustment of students in the category of juvenile delinquency, 
peer support has a hypothetical mean 100 empirical mean 72,57 and standard deviation 16,68 peer support of students 
in a category of peer low support. And peer support has the hypothetical mean 90 empirical mean 69,68 and standard 
deviation 17,977 students harmony in family in the category of low harmony in family. 
Keywords: Juvenile Delinquency; Peers Support; Harmony in Family 
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PENDAHULUAN  

Pendidikani padai dasarnyai memiliki 

tujuan guna menolong iindividu menggapai 

perkembangani iyang ioptimal isesuai 

dengani potensi iyang dimiliki, serta lewat 

pendidikani bisa terwujud igenerasi imuda 

yang memiliki kualitas ibaik pada bidang 

akademik, keagamaan ataupun imoral. iHal 

ini ierat ikaitannya idengan UU Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 

pasal 1 ayat 1 menyatakan: iPendidikan 

adalah iusaha isadar idan iterencana iuntuk 

mewujudkani suasanai belajari dan iproses 

pembelajarani agari pesertai didiki isecara 

aktifi mengembangkani potensii idirinya 

agar mempunyai ikekuatan ispiritual 

keagamaan, kontrol idiri, ikepribadian, 

kecerdasan, iakhlak imulia, dan 

keterampilani yangi dibutuhkan idirinya, 

masyarakat, ibangsa serta inegara. 

Santrock (2003) imengungkapkan 

bahwai sekolahi mempunyai dampak iyang 

besaripadairemaja. Remaja 

imenghabiskan waktui bertahun isebagai 

ianggota masyarakati kecili dimana hal 

tersebut memiliki ipengaruh ibesar 

terhadap pengembangan identitas diri, 

ikeyakinan tentang kompetensii mereka, 

igambaran hidupi serta jenjang ikarir, 

hubungan sosial, batas-batas tentang 

benari dani salah, dan ipemahaman 

tentang isistem sosiali di luar ilingkup 

fungsi ikeluarga. Senada idengan apa yang 

diutarakan ioleh Santrocki bahwa isekolah 

adalah itempat individui mengembangkani 

iketerampilan bersosial. 

Remajai ataupun pelajar tak hanya 

dijuluki sebagaii anak-anaki namun 

disebut juga tidak isebagai iorang idewasa. 

Di imasa itu, iremaja sering imelakukan 

perilaku imenyimpang. Remaja melakukan 

perbuatan imenyimpang atau ibiasa 

dikenal idengan ikenakalan iremaja. 

iKenakalan iremaja sering dikenal 

sebagai juvenille, iberasal idari ibahasa 

latin juvenile dimana memiliki arti ianak-

anak, orang imuda, ikhas di masa iremaja, 

sementara delinquency iberasal idari 

bahasai latini “delinquere” dimana artinya 

diabaikan, terabaikan, lalu idiperluas 

maknanya imenjadi kejahatan, kenakalan, 

antii sosial, ikriminal, ipelanggar iaturan, 

pembuati keributan, dan sebagainya. 

Kenakalan remaja atau juvenil delinquency 

ialah igejala ipenyakit isosial i (patologis) 

padai remaja. Istilah ini imengacu kepada 

rentangi yang luas, mulai darii perilaku 

yang tak bisa iditerima lingkungan hingga 

pelanggarani istatus dan tindakan kriminal 

(Kartono, 2006). 

Willis (2012) memiliki pendapat 

“kenakalani remajai ialah perilaku 

sebagiani remajai yangi ibertentangan 

dengani hukum, iagama, serta norma 

kemasyarakatan, dimana berakibat bisa 

memberikan kerugian pada iorang ilain, 

mengganggui ketentramani imasyarakat 

serta merusaki dirii sendiri”. Santrock 

(2007) mendefinisikan ikenakalan iremaja 

sebagaii kumpulani bermacam iperilaku, 

mulai idari iperilaku iyang tak bisa 

diterimai isosial hingga itindakan kriminal. 

Sementara itu, khususnya di iSMA 

Dharmawangsai Medani berdasarkan idata 

juga iobservasi yang dilaksanakan oleh 

penelitii serta berdasarkan ipendapat 

parai guru ibimbingan ikonseling (BK) idi 

sekolahi tersebuti bahwa, tingkat 

kenakalani remajai di sekolah tersebut 

relatifi tinggi. Kenakalan yang dilakukan 

diantaranya yaitu ibolos ike iwarnet, 

berpura-pura izin itoilet dan iakhirnya ke 

ikantin. Berdasarkan ihasil interview 
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dengan iguru ibimbingan ikonseling (BK) 

di isekolah, terlihat itingkat ikenakalan 

remajai yang irelatif itinggi dengan 

persentase tersebut seperti bolos ke 

warnet 25%, bolos sekolah mata pelajaran 

ke kantin/musholah untuk bersembunyi 

30%, atau memanjat pagar sekolah 15%, 

berkelahi, karena memperebutkan pacar 

5%, memakai seragam sekolah yang tidak 

sesuai aturan sekolah (siswa memakai rok 

pendek di atas lutut, tidak memakai atribut 

sekolah) 50%. Sebanyak 60% siswa yang 

terlambat, 30% merokok di area sekolah 

secara sembunyi-sembunyi, menggunakan 

biaya sekolah untuk kebutuhan pribadi 

dan masih banyak masalah lainnya. 

Hasil wawancara bersama siswa/i 

yang dilakukan peneliti dilapangan tentang 

hubungan dukungan iteman isebaya idan 

keharmonisani ikeluargai iterhadap 

kenakalani remaja, peneliti mendapatkan 

data ilebih dalam. Bahwa adanya 

keterkaitan dukungan teman sebaya 

terhadap kenakalan remaja seperti 

hasutan darai teman sebaya untuk 

merokok di kamar mandi, perkelahian 

antar sekolah lain dimana pemicu 

perkelahian tentang hal-hal kecil, pergi ke 

club malam, taruhan bola. Adapun juga 

hubungan keharmonisan keluarga 

terhadap kenakalan remaja seperti yang 

diketahui dari hasil wawancara dengan 

siswa/i, seperti: siswa merasa kurang 

diperhatikan akhirnya siswa membuat 

pemberontakan di luar lingkungan 

keluarga seperti: suka mengganggui teman 

di sekolahnya. Adapun juga masalah yang 

di dapat, orangtua suka membanding-

bandingan anak dengan anak lain, 

orangtua yang suka membentak anak di 

depan orang lain. Terdapat siswa/i yang 

memiliki keluarga broken home, anak 

akhirnya mencari kesenangan diluar 

rumah dengan sporing (melarikan diri dari 

rumah). 

Penelitian ini didukung oleh 

penelitiani terkaiti dimana ditegaskan 

dengan penelitian Dwi Fitri Hartaty 

(Hartaty, 2013) yang berjudul "Hubungani 

Antarai Pengasuhani Diktatori idan 

Kesamaani Temani Dengani Perilakui 

Tidaki Baiki Remajai Di iMadrasah 

Tsanawiyahi Negerii (MTsN) 

Pematangsiantar". Timbulnya ikenakalan 

remajai dewasa ini umumnya terjadi 

dimanai saja, salahi satunyai adalahi 

perilakui bolos. Tindakan bolos ini banyak 

dilakukani oleh sebagian besar isiswa 

karena merekai berusaha menghindari 

gurui maupun pelajaraniitertentu. 

Faktor iyang memberikan pengaruh 

terhadap ikenakalan iremaja menurut 

Santrock (2003), ialah: kepribadian, 

kontrol idiri, iusia, ijenis ikelamin, 

harapani untuk pendidikani dan nilai 

sekolah, iproses ikeluarga, dampak 

dukungani temani sebaya, kelasi keuangan, 

dan sifat ilingkungan. Dua dari faktori ini 

akani diperiksa, yaitu ihubungan temani 

sebaya, dan kontroliidiri. 

Dukungani temani sebayai atau peers 

merupakan para anak idengan itingkat 

perkembangan ataupun umur iyang 

hampir serupa. Salahi satui fungsii utama 

dari kelompoki teman sebaya yaitu 

memberikani sumberi informasii dan 

korelasi mengenai duniaiiluar. Lewat 

kelompokiitemaniisebaya, remaja dapat 

memperoleh feedback idari temannya 

mengenai kapasitas yang dimiliki. Remaja 

menilaii apa iyang dilakukan, iapakah 

dirinya lebihi unggul dibanding temannya, 

ataupun sebaliknya. Ini iakan susah untuk 

dilakukani di lingkungan ikeluarga sebab 
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kerabat cenderung lebihi tuai ataupun 

lebihi mudai (bukani usia yang sama) 

(Santrock, 2004). 

Kehidupani remajai tak ipernah 

terlepas dari iteman isebaya. iTeman 

sebayai merupakan individu yang isangat 

pentingi dalami kehidupani remaja. 

Remaja sebagian besar memiliki lebih 

banyak teman daripada anak-anak. 

Remajai mempunyai sifat yang sangat luar 

biasa yang harus dicintai dan diakui oleh 

teman-teman atau perkumpulan mereka. 

Teman sebaya berperan ipenting idalam 

kehidupani remaja (Brown, Dietz, Vitaro, 

Boivin, & Bukowski, 2009). 

 Fenomena iyang iterjadi di sekolah 

yang berkaitan dengani keharmonisan 

keluarga adalah adanya membolos di 

sekolah. Dari hasili beberapaiipenelitian, 

diketahui bahwai salahi satui faktori yang 

menyebabkan kenakalani remajai ialah 

tidaki berfungsinyai orang tua isebagai 

contoh yang baik bagii anak-anak 

(Fatimah, 2010).  

Tak hanya iitu, lingkungan ikeluarga 

yangi menyebabkan ketidakamanan dan 

penolakan juga ihubungan ikeluarga yang 

tidak menyenangkan bisa menyebabkan 

risiko mental untuk setiap usia, khusunya 

selama masaiiremaja. Menuruti iHirschi 

(Mussen, 2008) orang tua yang anaknya 

nakali akan lebih sering mempunyai 

aspirasii yangi kecil tentang anak-anak 

mereka, menjauhi kedekatan ikeluarga 

serta sedikit memberikan arahan untuk 

remaja. Sedangkan, suasanai keluargai 

yangi memiliki irasa iaman dan indah akani 

mendorong timbulnya karakter yang 

sewajarnya. 

Gerungan (Antonio, 2004) 

mengungkapkan ibahwa karakteristik di 

keluargai serta kecenderungan orang tua 

ataupun pendekatan bertindak ketika 

bersosialisasi berperan ipenting idalam 

peningkatan cara isosial iremaja. iKeluarga 

adalah kumpulan ikecil yang memiliki 

tujuan, struktur, norma, serta idinamika 

termasuki metode kepemimpinan yang 

memengaruhi orang yang bergabung 

disana. Lingkungan ikeluarga iyang 

menunjang perkembangan remaja adalah 

keharmonisan. Komponen ini ipenting 

mengingat dalam ikeluarga iyang 

harmonisi keseimbangani penyerapan 

nilai dan tingkah laku dalam diri remaja 

bisa terwujud. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitiani semacam ini adalah jenis 

penelitiani ikuantitatif. iPopulasi yang 

digunakan idalam penelitiani ini iadalah 

siswai kelas X SMK iNEGERI 8 iMedan 

yangi berjumlahi 561 iorang. Prosedur 

pengambilani sampeli yang digunakan 

adalah simple random sampling, karena 

sampeli tersebut idiambil isecara iacak 

dari ipopulasi penelitian. Sampeli yang 

digunakani dalami penelitiani ini adalah 

168 dari 561 siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

sebagaii alati ukuri variabel berupa iskala 

psikologii yangi dibuat olehi penelitii 

berdasarkan aspek dan indikatori dari 

setiap ivariabel. Skalai psikologii berisi 

berbagai penjelasan yang disampaikan 

kepada responden yang digambarkan 

sebagai pernyataani dengan 4 jawaban 

pilihan yang idisesuaikan oleh itujuan. 

Instrumen pengukurani di penelitiani ini 

meliputi: 

1. Skalai Dukungani Temani Sebaya: 

disusuni mengikuti aspek yang 

disampaikan oleh House (Smet, 1994), 

yakni: dukunganiemosional, dukungan 
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ipenghargaan, dukungan instrumental, 

dukungani informatif. 

2. Skalai Keharmonisan Keluarga: idibuat 

menurut aspek Gunarsa (Sarwono, 

2002): cinta iantar ikeluarga, 

pengertian iantar ikeluarga, 

komunikasii yangi iterjalin baik, kerja 

sama iantar kerabat. 

3. Skala Kenakalan Remaja: idisusun dari 

bentuk kenakalani iremaja iyang 

diungkapkan oleh Jensen (Sarwono, 

2002) yakni kenakalani iyang 

memberikan ikorban fisik, ikenakalan 

yang menimbulkani korbani imateri, 

kenakalani iyang itidak imenimbulkan 

korbani di ipihak lawan, melakukan 

kenakalan terhadap istatus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian inormalitas idata iuntuk 

setiap ivariabel imenggunakan ianalisis 

Kolmogorov-Smirnov ipada iprogram SPSS 

serta analisis iini ipenting mengingat hal 

itu merupakan alasan untuk olah idata 

lebihi lanjut. 

Salahi satui prasyarat ianalisis iyang 

perlu dilakukan untuk melanjutkan 

pemeriksaan ianalisis iregresi iberganda 

ialah sebarani data idari tiap variabel 

haruslah berdistribusi normal. Perolehan 

ujii normalitasi terlihat ipada Tabel 1 di 

bawah iini: 

 
 
 
 
 
Tabel 1: Uji Normalitas 
Variabel K-S P Keterangan 
Dukungan 
Teman Sebaya  

0.682 0.808 Normal 

Keharmonisa
n Keluarga 

1113 0.101 Normal 

Kenakalan 
Remaja 

1.284 0.074 Normal 

 

Tabel 1 di atas memperlihatkan 

bahwai ketigai variabeli tersebut 

mempunyai datai yang memiliki distribusi 

normal (Sig. > 0,05). Lalu, iuji ilinieritas 

dilakukan guna mengetahui ihubungan 

linieri antar variabeli penelitiani dengan 

menggunakani SPSS. iHubungan linearitas 

bisa terlihat di itabel 2 di bawah ini: 

 
Tabel 2: Uji Linearitas 

Korelasional Rxy p Keterangan 
X1 – Y -0,513 0.219 Linier 
X2 – Y -0,628 0.653 Linier 

 

Tabel 2 idi atas menampilkan ibahwa 

antarai X1 dengan Y dan X2 dengan Y, 

dimana ikedua variabeli mempunyai 

hubungani linieri (Sig. < 0,05). 
 
Tabel 3: Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien  
(Rxy) 

Koef. 
Det. (R2)  

P BE% 

Dukungan 
Teman Sebaya 
dengan 
kenakalan 
Remaja 

-0,513 0.263 0.000 26,3% 

Keharmonisan 
Keluarga dengan 
Kenakalan 
Remaja 

-0,628 0,411 0,000 41,1% 

Dukungan 
Teman Sebaya, 
Keharmonisan 
Keluarga dengan 
Kenakalan 
Remaja 

-0,649 0,462 0,000 46,2% 

 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 

berdasarkan analisisi regresii berganda. 

Disadari bahwa terdapat ihubungan 

negatifi antara idukungan iteman isebaya 

dan ikenakalan iremaja berdasarkan dari 

koefisien Rxy= - 0,513 dengan p = 0,000 < 

0,050, sebenarnya bermaksud bahwa 

terdapat hubungani negatifi antarai 

dukungani temani sebayai dan ikenakalan 

remaja, isemakin itinggi idukungan iteman 
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sebaya yang ipositif, maka isemakin 

rendah kenakalan remaja SMK Negeri 8 

Medan. Sumbangan dukungani teman 

sebayai terhadap ikenakalan iremaja 

berdasarkan idari nilai ikoefisien 

determinani (R²) = 0,263 iatau senilai 

26,3%. 

Lalu, ditemukan bahwa terdapat 

hubungani negatifi antara keharmonisan 

keluarga dan ikenakalan iremaja terlihat 

darii nilaii koefisieni Rxy= - 0,628 idengani 

p = 0,000 < 0,050, berarti bahwa terdapat 

hubungani negatifi iantara keharmonisan 

keluarga dan kenakalani remaja dimana 

semakini tinggii keharmonisan keluarga 

makai semakini rendahi kenakalani remaja 

di SMK Negeri 8 Medan. Sumbangan 

dukungani temani sebayai terhadap 

kenakalani remajai terlihat dari inilai 

koefisieni determinani (R²) = 0,411 iatau 

senilai 41,1%. 

Berdasarka perolehan hasili ianalisis 

regresii bergandai didapatkan kesimpulan 

bahwa terdapat ihubungan inegatif antara 

dukungani iteman isebayai serta 

keharmonisan keluarga idengan perilaku 

menyimpang iremaja iyang terlihat dari 

nilaii koefisieni Rxy = - 0,649 dengani p = 

0,000 < 0,050, yang memiliki arti bahwa 

adai hubungani negatifi antarai dukungani 

temani sebayai dan keharmonisan 

keluargai dengan kenakalan iremaja, 

semakini tinggii dukungani teman isebaya 

dan keharmonisan keluarga, maka 

semakini rendah kenakalan remaja di SMK 

Negeri 8 Medan. Sumbangan idukungan 

teman isebaya serta keharmonisan 

keluarga terhadap ikenakalan iremaja 

terlihat idari inilai ikoefisien ideterminan 

(R²) = 0,462 atau senilai 46,2%. 

Setelahi mendapatkan perolehan 

penelitiani dengan imenggunakan ianalisis 

regresii berganda, maka langkah 

selanjutnya melakukan hitung kepada 

mean ihipotetik dan mean iempirik guna 

mengetahuii kategori masing-masing 

variabel. 

 
Tabel 4: Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik 
dan Nilai Rata-rata Empirik 

Variabel 
Nilai Rata-Rata Ket. 

Hipotetik Empirik  
Dukungan 
Teman 
Sebaya 

100 72,57 Rendah 

Keharmonisa
n Keluarga 

90 69,68 Rendah 

Kenakalan 
Remaja  

95 123,20 Tinggi 

Tabel 4 di atas menampilkan ibahwa 

setelah dilakukan hitungan mean 

hipotetiki dan mean iempirik, idiketahui 

bahwa idukungan iteman sebayai 

termasuk irendah, ikontrol idiri irendah, 

serta ikenakalan iremaja di kategori tinggi. 

Dengan diakuinya hipotesisi pertama, 

yaitu iada ihubungan inegatif antarai 

idukungan iteman isebaya dan kenakalani 

remaja, isemakin itinggi dukungani teman 

sebayai positif, imaka semakini rendahi 

kenakalani remajai di SMK Negeri 8 Medan. 

Hasili dari ipenelitian ini adalah selaras 

dengan yang diungkapkan olehi Santrock 

(2003) ibahwa perilaku kenakalani 

remajai bisa diberikan pengaruh ioleh 

idukungan temani sebayai serta 

keharmonisan keluarga. 

iDukungan sosiali temani sebaya 

merupakan sumberi dukungani untuk 

remajai sebab selama imasa iremaja iakan 

menghabiskan lebih banyak waktunya 

bersama teman mereka daripada bersama 

orang tua mereka. Dengan idukungan 

temani sebayai yangi bersahabat, iremaja 

bisa memperoleh masukan dan 

pemahaman yang dapat imembantu 

remajai untuk menoleransi dan memahami 
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kondisi mereka, membuat mereka mencari 

cara dalam imelakukan perubahan yang 

tepat isesuai kapasitas mereka yang 

sebenarnya (Fatimah, 2010). 

Orang yang mempunyai itingkat 

dukungani sosial yang baik idari orang 

yang dicintai akan mempunyai kehidupan 

yang ilebih baik serta mempunyai ikualitas 

koneksi isosial yang ilebih ibaik (Sarafino 

& Smith, 2011). Setiap kali pelajar ada di 

sekolah, makai sumberi dukungani sosial 

untuk pelajar bermula dari iteman isebaya 

(Antonio, 2004). Penolakani dan 

pertentangani yang dialami idengan teman 

sebayai dapat mempengaruhi pemikiran, 

perilaku, perasaani serta penyesuaian idiri. 

Hipotesis selanjutnya diakui, dimana 

adai hubungani negatifi diantara 

keharmonisan keluarga dengani perilaku 

menyimpang remaja, isemakin itinggi 

keharmonisan keluarga makai semakin 

rendahi perilaku menyimpang iremaja. 

Perolehan hasili dari penelitiani ini 

mendukungi ulasan Santrock (2003) iyang 

imengungkap bahwai kenakalani remajai 

adalah ketidakmampuan orang tua dalam 

menjalin kekeluargaan yang sangat besar 

dalam menjalin pergaulan dengan remaja. 

Ketidakharmonisan keluarga serta 

pengasuhan yang tidak semestinya yang 

diterapkani oleh orang tua membawa 

anak-anak imenjadi ikorban. iAnak-anak 

pada umumnya akan menghadapi 

pergumulan batin, penalaran yang ikritis, 

mudah merasa kesal, cita-cita iyang itinggi 

dan keinginani yang sulit untuk dilakukan 

sehingga mereka merasa kecewa, dan 

bahkani mungkin menjalani pertemanan 

yang tidak baik. Ketidakharmonisan 

keluargai bisa digambarkan idengan itidak 

bekerjanya orang tua selaku contoh yang 

baik untuk anak-anak. Selain itu, iklim 

keluarga yang menyebabkan tidak adanya 

keamanan dan rasa tidak menyenangkan 

juga hubungan keluarga yang tidak bagus 

bisa memberikan risiko mental untuk tiap 

usia, khususnya selama masa pra-dewasa. 

Soetjiningsih (2007) mengemukakan 

bahwai sebagiani besari anaki yang cerdas 

berasal dari keluarga yang rukun dan yang 

terpisah dari keluarga umumnya tidak 

sempurna (broken home). Dengan begitu 

dukungan teman sebaya dengan 

keharmonisan keluarga mempunyai 

hubungani yangi sangati erat isatu samai 

laini terhadapi perilaku menyimpang 

remaja, dimanai remajai yangi memiliki 

keluarga yang rukun pada umumnya 

memiliki kehidupan yang ceria sehingga 

akan terhindar dari perilaku kenakalan 

remaja. Perbuatan nakal yang dilakukan 

oleh remaja secara sederhana adalah 

perbuatan orang-orang muda yang 

mengabaikan istatus, imembahayakan idiri 

sendiri, imenimbulkan ikorban materil 

kepada orang lain, serta perbuatan yang 

memberikan kerugian fisik bagi orang lain. 

Tindakan menyalahgunakan status adalah 

perilakui dimana anak muda sering 

melawani orang tua, bolos sekolah, kabur 

darii rumahi tanpai pamit. Perbuatan yang 

membahayakani diri isendiri antara lain 

mengemudikan ikendaraan bermesin 

dengani kecepatani tinggi, menggunakan 

narkoba, menggunakani senjatai tajam, 

keluar malami hari, serta seks bebas. 

Perbuatan yang menyebabkan kerugian 

materil, ialah perbuatan yang merugikan 

orangi lain, seperti: imencuri, mencopet, 

dan menjarah. Perbuatan yang membuat 

korbani fisiki kepada individu lain yaitu 

berkelahi, menempeleng, imenampar, 

melempari bendai keras, imendorong 

hingga terjatuh, menendang, serta 
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memukuli orang idengan barang yang 

berisiko (Sarwono, 2011). 

Darii berbagai ihasil analisisiiregresi 

berganda, hipotesis yang ketiga pun diakui, 

yang bermaksud bahwa iada ihubungan 

negatifi antarai dukungani temani isebaya 

dan keharmonisan keluarga idengan 

kenakalani iremaja, dimana isemakin 

tinggii dukungani temani dan isemakin 

tinggii keharmonisan keluarga maka 

semakini rendahi kenakalani remajai di 

SMK Negeri 8 Medan. 

Dari ihasil penelusuran idata terlihat 

bahwa sumbangan idukungan iteman 

sebaya iterhadap ikenakalan iremaja 

tampak darii nilaii koefisieni determinan 

(R2) 0,263 yang senilai 26,3%. Kontribusi 

keharmonisan keluarga kepada ikenakalan 

remajai tampak melalui inilai ikoefisien 

determinani (R2) 0,411 yang senilai 

41,1%. Serta dengan bersama-sama 

kontribusii dukungani temani sebayai dan 

keharmonisan keluarga terhadap 

kenakalani remajai tampak melalui inilai 

koefisieni determinani (R2) 0,462 yang 

setara dengan 46,2%. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil perhitungan 

penelitian di SMK Negeri 8 Medan, 

hubungan iantara idukungan iteman 

sebayai dan keharmonisan keluarga 

dengani kenakalani remajai diketahui 

melalui ikoefisien Rxy = - 0,649 dan R2 = 

0,462 idengan p = 0,000 < 0,050. Hal ini 

berarti iada ihubungan inegatif iantara 

dukungani temani sebayai dan 

keharmonisan keluarga dengan kenakalan 

remaja. Semakinirendah dukungan iteman 

dan isemakin rendah keharmonisan 

keluarga imaka isemakin tinggi ikenakalan 

remaja. Sumbangan dukungani temani dan 

keharmonisan keluarga dengani kenakalan 

remajai terlihat idari nilai ikoefisien 

determinani (R²) = 0,462 atau 46,2%. 

Selain itu, berdasarkan hasil hitungan 

diketahui bahwa hubungan antarai teman 

sebayai dan ikenakalan iremaja diketahui 

memiliki inilai (Rxy) = - 0,513 dengan p = 

0,000 < 0,050, hal ini berarti terdapat 

hubungani negatifi antarai idukungan 

temani sebayai terhadap kenakalan 

remaja, isemakin rendah idukungan 

temani sebaya maka isemakin itinggi pula 

angka kenakalan remaja. Kontribusii  

dukungani temani sebayai terhadap 

kenakalan remaja tampak melalui 

koefisieni determinani (R²) = 0, 263 atau 

26,3%. 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

hubungan antara keharmonisan keluarga 

dan ikenakalaniremaja diketahui memiliki 

koefisienisenilai (Rxy) = - 0,628 dengan p = 

0,000 < 0,050, hal ini dimaksudkan bahwa 

ada ihubungan inegatif antara 

keharmonisan keluarga dan ikenakalan 

remaja, dimana isemakin rendah 

keharmonisan keluarga imaka isemakin 

tinggi ikenakalan iremaja. iKontribusi 

keharmonisan keluarga kepada kenakalan 

remajai dilihat dari koefisien determinan 

(R²) = 0, 411 atau 41,1%. 
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